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ABSTRACK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada 

pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru, (2) gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai SPBU 

61.707.01 Banjarbaru, (3) literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

SPBU 61.707.01 Banjarbaru. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan merupakan penelitian survey. Populasi penelitian 

seluruh pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru dan sampel sebesar 20 responden dengan analisis data Regresi Linier 

Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

SPBU 61.707.01 Banjarbaru, (2) gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai SPBU 

61.707.01 Banjarbaru, (3) literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pada pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru. 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Gaya Hidup; Perilaku Konsumtif. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine: (1) financial literacy affects consumptive behavior in gas station employees 

61.707.01 Banjarbaru, (2) lifestyle affects consumptive behavior in gas station employees 61.707.01 Banjarbaru, (3) 

financial literacy and lifestyle influence the consumptive behavior of gas station employees 61.707.01 Banjarbaru. 

The design of this research is quantitative research and is a survey research. The research population is all 

employees of SPBU 61.707.01 Banjarbaru and a sample of 20 respondents with Multiple Linear Regression data 

analysis. 

The results showed: (1) financial literacy had an effect on consumptive behavior in SPBU 61.707.01 

Banjarbaru employees, (2) lifestyle had no effect on consumptive behavior in SPBU 61.707.01 Banjarbaru 

employees, (3) financial literacy and lifestyle had no significant effect. on consumptive behavior in gas station 

employees 61.707.01 Banjarbaru 

Keywords: Financial Literacy; Lifestyle; Consumptive Behavior. 
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PENDAHULUAN 

SPBU 61.707.01 Banjarbaru adalah mitra dari 

PT. Pertamina untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam hal bahan bakar, yang terletak di 

pusat kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. SPBU 

61.707.01 awalnya menjual BBM jenis Premium dan 

Solar, seiring waktu penjualan BBM berubah menjadi 

BBK atau Bahan Bakar Khusus atau penghapusan 

BBM jenis Premium dan Solar ini menimbulakan alih 

komsumsi BBM Premium ke Pertamax ataupun Solar 

ke Pertamina Dex. 

Dari sisi penulis melihat aktivitas pegawai 

SPBU setiap harinya melakukan tugasnya sebagai 

pengisi bahan bakar atau biasa disebut operator. 

Pegawai operator paling banyak di lapangan, sambil 

menunggu pembeli yang membeli BBM dan fokus 

pada mesin pompa bensin. Pergantian waktu atau jam 

istirahat semua operator tidak semuanya bisa istirahat 

langsung, sistemnya dengan cara bergantian satu 

persatu untuk istirahat. Pada saat jam makan siang 

atau istirahat pegawai SPBU akan pergi ke warung 

terdekat atau mereka membawa bekal sendiri dari 

rumah, tempat-tempat untuk makan tidak jauh dari 

area SPBU ada juga di luar area SPBU atau dibilang 

sebagai tempat makan langganan. 

Penerapan gaya hidup yang terlihat pada 

pegawai SPBU ini dalam hal jam makan siang 

mereka ke tempat terdekat atau ke tempat makan 

langgann di luar area SPBU, ada juga yang membawa 

bekal sendiri dari rumah alasannya tidak terlalu suka 

jajan atau makan di luar, menjadikan itu membuat 

pengeluaran tidak terkontrol atau menambah 

pengeluran tidak terduga. 

Pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru adalah 

semuanya laki-laki, dalam hal mengatur keuangan 

laki-laki tertuju pada satu pilihan bukan pada banyak 

pilihan. Pemahaman dalam mengelola keuangan 

didasari oleh diri sendiri dalam tata cara mengelola 

keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Membantu dalam mencatat pengeluaran dalam 

aktivitas harian, seperti komsumsi, membeli barang, 

dll. Sewaktu-waktu terjadi pemborosan akan melihat 

rekapan atau catatan keuangan harian. 

Gaya hidup pada pegawai SPBU dimana 

seorang membelanjakan uangnya dan untuk apa 

uangnya di belanjakan, area SPBU dekat dengan 

restaurant cepat saji lainnya, tetapi pegawai tidak 

terpacu makan disana. Gaya hidup seseorang juga di 

pengaruhi dari rekan kerja maupun dari area SPBU 

itu sendiri. Hal ini menjadikan gaya hidup pegawai 

SPBU yang cenderung tidak menjadikan perilaku 

konsumtif, didasarkan membeli atas kebutuhan. 

Berdasarkan uraian diatas, artikel ini akan 

membahas sejauh mana tingkat literasi keuangan dan 

gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan asositif. Menurut Juliandi et, al (2015) 

penelitian kuantitatif adalah analisis data terhadap 

data-data yang berisi angka-angka atau numeric 

tertentu. Menurut Sugiyono (2016) pendekatan 

asosiatif adalah merupakan bentuk penelitian yang 

menggunakan paling tidak dua variabel yang 

dikaitkan. Metode asosiatif merupakan suatu riset 

yang mencari hubungan sebab akibat antara satu 

variabel independen dan variabel dependen dengan 

memakai hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden pada penelitian ini merupakan 

pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru. Berikut 

jumlah presentase berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-Laki 20 100% 

2 Perempuan 0 0% 

Total 20 100% 

Sumber : SPBU 61.707.01 Banjarbaru 2022 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa dari 20 

responden sebagian besar adalah laki-laki sebesar 

100%. 

 

2. Berdasarkan Pendidikan 

Responden pada penelitian ini merupakan 

pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru. Berikut 

presentase responden berdasarkan tingkat 

pendidikan : 

Tabel 2 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMA/SMK 19 95% 

2 S1 1 5% 

3 S2 0 0% 



4 S3 0 0% 

Total 20 100% 

Sumber : SPBU 61.707.01 Banjarbaru 2022 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa 20 

responden yakni 19 responden berpendidikan 

SMA/SMK sebesar 95% dan 1 responden 

berpendidikan S1 sebesar 5%. 

 

3. Berdasarkan Gaji 

Responden pada penelitian ini merupakan 

pegawai SPBU 61.707.01 Banjarbaru. Berikut 

presentase responden berdasarkan tingkat gaji : 

Tabel 3 

Responden Berdasarkan Gaji 

No Gaji Jumlah Persentase (%) 

1 Rp2.500.000 - Rp 5.000.000 20 100% 

2 Rp5.000.000 - Rp7.500.000 0 0% 

3 Rp7.500.000 - Rp10.000.000 0 0% 

4 >Rp10.000.000 0 0% 

Total 20 100% 

Sumber : SPBU 61.707.01 Banjarbaru 2022 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa sebanyak 

20 responden memiliki gaji antara Rp2.500.000-

Rp5.000.000 sebesar 100%. 

 

4. Uji Validitas 

Tabel 4 

Uji Validitas 

Variabel 
Instrume

n 

R 

Hitung 

R 

Tabel 

Keteranga

n 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1P1 
0,46146

9 
0,4438 Valid 

X1P2 
0,58547

5 
0,4438 Valid 

X1P3 
0,59018

9 
0,4438 Valid 

X1P4 
0,59198

4 
0,4438 Valid 

X1P5 
0,49860

9 
0,4438 Valid 

X1P6 0,45294 0,4438 Valid 

X1P7 
0,55262

1 
0,4438 Valid 

X1P8 
0,52941

1 
0,4438 Valid 

X1P9 
0,72972

3 
0,4438 Valid 

X1P10 
0,53627

4 
0,4438 Valid 

X1P11 0,70855 0,4438 Valid 

X1P12 0,66434 0,4438 Valid 

X1P13 
0,70425

5 
0,4438 Valid 

X1P14 
0,54871

6 
0,4438 Valid 

X1P15 
0,53577

3 
0,4438 Valid 

X1P16 
0,63701

4 
0,4438 Valid 

X1P17 
0,49364

8 
0,4438 Valid 

Gaya Hidup (X2) 

X2P1 
0,53719

4 
0,4438 Valid 

X2P2 
0,51290

5 
0,4438 Valid 

X2P3 
0,56943

1 
0,4438 Valid 

X2P4 
0,69904

6 
0,4438 Valid 

X2P5 
0,75647

1 
0,4438 Valid 

X2P6 
0,48123

6 
0,4438 Valid 

X2P7 
0,49106

9 
0,4438 Valid 

X2P8 
0,47717

1 
0,4438 Valid 

X2P9 
0,58863

4 
0,4438 Valid 

X2P10 
0,54276

1 
0,4438 Valid 

X2P11 
0,71330

1 
0,4438 Valid 

X2P12 
0,69783

5 
0,4438 Valid 

X2P13 
0,57886

3 
0,4438 Valid 

X2P14 
0,56575

5 
0,4438 Valid 

X2P15 0,58474 0,4438 Valid 

Perilaku Konsumtif 

(Y) 

YP1 
0,56351

7 
0,4438 Valid 

YP2 
0,46997

7 
0,4438 Valid 

YP3 
0,50336

5 
0,4438 Valid 

YP4 
0,46196

8 
0,4438 Valid 

YP5 
0,59758

5 
0,4438 Valid 

YP6 
0,55777

9 
0,4438 Valid 

YP7 
0,79392

4 
0,4438 Valid 

YP8 
0,55044

1 
0,4438 Valid 

YP9 
0,52450

9 
0,4438 Valid 

YP10 
0,52901

4 
0,4438 Valid 

YP11 
0,49005

8 
0,4438 Valid 

YP12 0,55268 0,4438 Valid 

YP13 
0,48482

7 
0,4438 Valid 

YP14 0,58798 0,4438 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji coba 

validitas pada masing-masing variabel 

menunjukan nilai R hitung di atas 0,44 sehingga 

di dapat kesimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah valid. 

Artinya semua item pertanyaan dalam kuesioner 

penelitian ini layak dan mampu mengukur 



variabel literasi keuangan, gaya hidup dan 

perilaku konsumtif. 

 

5. Uji Reabilitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Literasi Keuangan 0,871 
Sangat 

Reliabel 

Gaya Hidup 0,859 
Sangat 

Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif 
0,807 

Sangat 

Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa Cronbach 

Alpha 0,80 – 1,00 dikatakan reliabilitas sangat 

tinggi, jika Alpha 0,60 – 0,80 dikatakan 

reliabilitas tinggi, jika Alpha 0,40 – 0,60 

dikatakan reliabilitas sedang, jika Alpha 0,20 – 

0,40 dikatakan reliabilitas rendah, jika Alpha 0,00 

– 0,20 dikatakan reliabilitas sangat rendah atau 

tidak reabilitas. 

Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach 

Alpha dari variabel independen dan dependen di 

atas 0,80 atau dikatakan sangat reliabel. 

 

6. Regrasi Linier Berganda 

Tabel 6 

Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 22.229 15.828 
 

1.404 .178 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

.516 .336 .542 1.535 .143 

Gaya Hidup 

(X2) 

-.133 .401 -.117 -.331 .745 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Jika literasi keuangan dan gaya hidup 

diasumsikan sama dengan nol (0) maka 

perilaku konsumtifnya bernilai sebesar 22,229. 

2. Jika literasi keuangan dinaikkan sebesar 100% 

maka akan diikuti dengan penambahan 

perilaku konsumtifnya sebesar 0,515 atau 

51,5% dengan anggapan variabel lain tidak 

mengalami perubahan. 

3. Jika gaya hidup dinaikkan sebesar 100% maka 

akan diikuti dengan penambahan perilaku 

konsumtif sebesar 0,133 atau 13,3% dengan 

anggapan variabel lain tidak mengalami 

perubahan. 

 

7. Uji Normalitas 

Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.63347789 

Most Extreme Differences Absolute .173 

Positive .100 

Negative -.173 

Test Statistic .173 

Asymp. Sig. (2-tailed) .120
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Dari tabel diketahui bahwa nilai test statistik 

kolmogrov-smirnov (K-S) sebesar 0,120 dan 

signifikan pada 0,05 (karena p = 0,120 > 0,05). 

Hal ini membuktikan bahwa berdasarkan uji 

normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov (K-

S) data terdistribusi normal. 

 

8. Pengujian Hipotesis 

Uji t atau Uji Parsial 

1. Pengaruh literasi keuangan (X1) 

terhadahap perilaku konsumtif (Y) 

Tabel 8.1 

Hasil Uji-t X1 dan Y 

Coefficients
a
 



Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

20.0

29 

14.0

05 

 
1.4

30 

.17

0 

  

Literasi 

Keuang

an (X1) 

.428 .200 .450 2.1

35 

.04

7 

1.000 1.0

00 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Tabel diatas diketahui nilai sign 0,47 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,135 > 2,109. 

Disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh antara literasi keuangan dan 

perilaku konsumtif. 

 

2. Pengaruh gaya hidup (X2) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) 

Tabel 8.2 

Hasil Uji-t X2 dan Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

27.6

06 

16.0

07 

 
1.7

25 

.10

2 

  

Gaya 

Hidup 

(X2) 

.354 .254 .312 1.3

93 

.18

1 

1.000 1.0

00 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Tabel diatas diketahui nilai sign 0,181 > 

0,05 dan nilai t hitung 1,393 < 2,109 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang 

bearti tidak berpengaruh antara gaya hidup 

dan perilaku konsumtif. 

Uji F 

Tabel 8.3 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 106.637 2 53.318 2.222 .139
b
 

Residual 407.913 17 23.995 
  

Total 514.550 19 
   

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Dari tabel diatas diketahui F hitung 2,222 < 

3,59 ini berarti tidak terdapat pengaruh antara 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada pegawai SPBU 

61.707.01 Banjarbaru. 

Perhitungan probabilitas F ialah sign 0,139 > 

0,05 maka H0 diterima dan H1 artinya semua 

variabel independent/bebas tidak memiliki 

pengaruh secara berarti terhadap variabel 

dependen/terikat. 

 

Uji Determinasi 

Tabel 8.4 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .455
a
 .207 .114 4.89846 1.369 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi 

Keuangan (X1) 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber : Data diolah SPSS 26. 2022 

 

Diketahui koefisien determinasi 0,207 atau 

20,7% dengan memakai dua variabel yang 

memperoleh Adjusted R Square senilai 0,114 atau 

11,4% pada variasi variabel perilaku konsumtif 

(Y) ditentukan variabel independent yakni literasi 

keuangan (X1) dan gaya hidup (X2). Sedangkan 

88,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

 



PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian telah dijabarkan memalui 

hipotesis dengan analisis data yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

 

1. Pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif diperoleh t tabel adalah 2,109 dan nilai 

t hitung 2,135. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa t hitung > t tabel dan nilai sign 0,047 < 

0,05.  

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima adanya pengaruh signifikan antara 

variabel lietrasi keuangan terhadap variabel  

perilaku konsumtif pada pegawai SPBU 

61.707.01 Banjarbaru. 

Pengetahuan akan pemahaman keuangan 

atau literasi keuangan yang baik membantu setiap 

individu mampu mengelola sumber keuangan 

secara efektif dan efisien dalam tercapainya 

tujuan yang diinginkan. 

 

2. Pengaruh gaya hidup (X2) terhadap perilaku 

konsumtif (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

diperoleh t tabel 2,109 nilai t hitung 1,393 hasil 

perhitungan menunjukkan t hitung < t tabel dan 

nilai sign 0,181 > 0,05. 

Dari hasil tersebut disimpulkan  bahwa H2 

ditolak yang bearti tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel gaya hidup terhadap 

variabel perilaku konsumtif. 

 

3. Pengaruh literasi keuangan (X1) dan gaya 

hidup (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) 

secara simultan 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai 

F hitung 2,222 dan F tabel adalah 3,59 dan nilai 

sign 0,139 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

artinya semua variabel independent/bebas tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen/terikat. 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh literasi 

keuangan (X1) terhadap perilaku konsumtif (Y) 

secara parsial memiliki pengaruh antara variabel 

literasi keuangan dan variabel perilaku konsumtif 

dengan nilai t hitung > t tabel atau 2,135 > 2,109 

dan nilai sign 0,047 < 0,05. 

2. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh gaya 

hidup (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) secara 

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan antara 

variabel gaya hidup dan variabel perilaku 

konsumtif dengan nilai t hitung < t tabel atau 

1,393 < 2,109 dan nilai sign 0,81 > 0,05. 

3. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif secara simultan diperoleh nila F hitung 

< F tabel atau 2,222 < 3,59 dan nilai sign 0,139 > 

0,05 artinya variabel independent/bebas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat. 

SARAN 

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan 

dalam penelitian , maka dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan mengenai literasi keuangan 

ditingkatkan dan realisasikan di kehidupan sehari-

hari dalam mengelola keuangan dan keputusan 

dengan baik dan tepat. 

2. Gaya hidup juga tentang meningkatkan 

produktivitas dalam melakukan sesuatu termasuk 

dalam lingkungan 

3. Perilaku konsumtif dengan melakukan 

perencanaan terhadap pembelian barang dan 

secara tersusun sesuai guna kebutuhan agar tidak 

menjadi berlebihan mengomsumsi barang-barang. 
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